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THE RELATIONSHIP BETWEEN SELF-EFFICACY AND THE CORRECT 
IMPLEMENTATION OF THE 7 PRINCIPLES OF PROVIDING  

ORAL THERAPY IN THE T INPATIENT ROOM AND  
EMERGENCY ROOM AT LAMPUNG  

PRIVATE HOSPITAL 
 

Marisiana Haloho1, Resta Betaliani Wirata2, Nimsi Melati3, Fransisca Winandari4 
 

ABSTRACT 
 
Background: According to a report from the Institute of Medicine, errors in the 
United States result in 44,000 to 98,000 patient deaths each year and some of 
these incidents are related to medication administration errors. The level of self-
efficacy can determine how much the nurse believes in their abilities so that this 
belief will determine the quality of performance 
Objective: The research aims to determine the relationship between self-efficacy 
and the implementation of the 7 correct principles of providing oral therapy in the T 
Inpatient Room and Emergency Room at a Lampung Private Hospital.  
Method: Quantitative descriptive research design with a cross-sectional approach. 
The sample consisted of 35 respondents. Measuring tools are questionnaires and 
chi square tests 
Results: The results of the univariate analysis of respondents' characteristics 
showed that the majority were female, the majority were 20-25 years old, the 
majority had a bachelor's degree in nursing, the majority had worked as a nurse <1 
year, the majority had worked in the T room and emergency room 1-5 years, and 
had experience in providing majority of oral medication < 1 year, frequency 
distribution Self-Efficacy majority is moderate principle 7 is correct majority of 
medication is compliant. The results of the bivariate analysis showed a value of 
0.005, there was a relationship between Self Efficacy and the correct 
implementation of the 7 principles of providing oral therapy in the T inpatient room 
and emergency room at the Lampung private hospital in 2024 with a medium level 
of correlation. 
Conclusion: There is a relationship between Self Efficacy and the correct 
implementation of the 7 principles of providing oral therapy in the T inpatient room 
and emergency room at a Lampung private hospital. 
Suggestion: It is recommended that future researchers be able to develop and 
refine this research using different variables. 

Keywords: Self Efficacy, Implementation of the 7 Correct Principles of Oral Therapy 

 
1Student of Bachelor of Nursing, Bethesda Institute for Health Sciences 
2Lecture of Nursing Program, Bethesda Institute for Health Sciences 
 
 
 

 
 

  

ST
IK

ES
 B

ET
H

ES
D

A 
YA

KK
U

M



 

 

 
 

HUBUNGAN SELF EFFICACY DENGAN PELAKSANAAN PRINSIP 7BENAR 
PEMBERIAN TERAPI ORAL DI RUANG RAWAT INAPTDAN IGD  

DI SEBUAH RUMAH SAKIT SWASTA LAMPUNG  
 

Marisiana Haloho1, Resta Betaliani Wirata 2, Nimsi Melati3, Fransisca Winandari4 
 

ABSTRAK 
 

Latar Belakang: Menurut laporan dari institute of medicine kesalahan di Amerika 
Serikat mengakibatkan 44.000 hingga 98.000 pasien meninggal setiap tahun dan 
sebagian dari kejadian ini terkait dengan kesalahan pemberian obat. Tingkatan 
self-efficacy dapat menentukan seberapa besar kepercayaan perawat terhadap 
kemampuan yang dimiliki  
Tujuan: Penelitian bertujuanmengetahui hubungan self efficacy dengan 
pelaksanaan prinsip 7 benar pemberian terapi oral di Ruang Rawat Inap T dan IGD 
di RS Swasta Lampung.  
Metode: Desain penelitian deskriptif kuantitatif dengan pendekatan cros sectional. 
Sampel berjumlah 35 responden. Alat ukur kuesioner dan uji chi square. 
Hasil: Hasil analisi univariat katakteristik responden jenis kelamin mayoritas 
perempuan, usia mayoritas 20-25 tahun, pendidian mayoritas S1-Ners, lama 
bekerja <1 tahun, lama kerja diruang T dan IGD mayoritas 1-5 tahun, dan 
pengalaman dalam pemebrian obat oral mayoritas <1 tahun, Self-Efficacy 
mayoritas sedang prinsip 7 bener obat mayoritas patuh. Hasil analisa bivariat nilai 
0,005 (<0,05) Ha ditrima dan Ho ditolak  terdapat hubungan Self Efficacy dengan 
pelaksanaan prinsip 7 benar pemberian terapi oral di ruang rawat inap T dan IGD 
di RS swasta Lampung Tahun 2024 dengan tingkat keeratan yaitu sedang. 
Kesimpulan: Terdapat hubungan Self Efficacy dengan pelaksanaan prinsip 7 
benar pemberian terapi oral di ruang rawat inap T dan IGD di RS swasta Lampung. 
Saran: Disarankan untuk peneliti selanjutnya supaya dapat mengembangkan 
penelitian dengan variable berbeda. 
 
Kata kunci: Self Efficacy, PrinsipBenar Obat  
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PENDAHULUAN 
Pengobatan merupakan elemen kunci yang sangat penting dalam proses 
mengatasi dan memulihkan kondisi dari berbagai penyakit4. Rumah sakit 
merupakan fasilitas yang mendukung proses pengobatan dan pemulihan tersebut 
dan berdiri sebagai institusi layanan kesehatan yang diakui dan ditujukan untuk 
masyarakat. Tujuannya adalah untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas 
layanan kesehatan yang ditawarkan sehingga masyarakat dapat mencapai derajat 
kesehatan yang maksimal. Rumahsakit menjalankan fungsi dan perannyatidak 
hanya berfokus pada penyediaan layanan medis, tetapi juga berkomitmen untuk 
memastikan bahwa setiap pasien mendapatkan perawatan yang sesuai dengan 
standar kesehatan yang telah ditetapkan, sebagai bagian dari upaya menjamin 
kesehatan dan keselamatan pasien9. 
 
Keberhasilan dalam pengobatan tidak hanya bergantung pada satu faktor saja, 
tetapi melibatkan berbagai aspek yang saling terkait. Salah satu aspek penting 
yang memiliki pengaruh signifikan adalah kepatuhan pasien dalam mengonsumsi 
obat sesuai dengan anjuran. Selain itu, terdapat beberapa faktor lain yang juga 
berkontribusi terhadap hasil pengobatan, termasuk usia, jenis kelamin, tingkat 
pengetahuan, latar belakang pendidikan, keyakinan dan nilai-nilai yang dianut, 
jenis pekerjaan, motivasi pasien, serta dukungan yang diberikan oleh keluarga dan 
tenaga kesehatan. Khususnya, faktor-faktor yang berkaitan dengan kepatuhan 
dalam mengonsumsi obat mayoritas bersumber dari karakteristik dan kondisi 
pasien itu sendiri7 

 
Kepatuhan perawat sebagai tenaga kesehatan merupakan faktor krusial dalam 
pelaksanaan prosedur keselamatan pasien. Peran mereka sangat signifikan dalam 
memastikan kesehatan dan keselamatan pasien, terutama dalam hal persiapan 
dan administrasi obat, pendidikan pasien tentang penggunaan obat, serta evaluasi 
terhadap respons pasien terhadap pengobatan. Menurut2 performa perawat yang 
kurang kompeten bisa berujung pada insiden yang tidak diinginkan, yang 
selanjutnya berdampak negatif pada kualitas layanan keperawatan. Cara 
menghindarikesalahan dalam pemberian obat, penerapan prinsip '7 benar' yang 
diatur dalam Standar Prosedur Operasional (SOP) rumah sakit sangat dianjurkan, 
mencakup kebenaran pasien, obat, dosis, waktu, metode pemberian, 
dokumentasi, dan informasi1. Ketidakpatuhan terhadap prinsip ini tidak hanya 
merugikan rumah sakit dan perawat, namun juga bisa menimbulkan bahaya serius 
bagi pasien, termasuk cedera bahkan kematian13. 
 
Kesalahan dalam pemberian obat terjadi pada satu dari 10 pasien di dunia5 Jenis 
kesalahan yang menyebabkan kematian meliputi 40,9% salah dosis, 16% salah 
obat dan 9,5% salah dalam rute pemberian. Kesalahan dalam pemberian obat 
menyebabkan penting terhadap morbiditas dan mortalitas pasien dan dapat 
berdampak kepada pasien, keluarga, maupun penyedia layanan kesehatan18 
Menurut laporan dari instituteofmedicine (2000) kesalahan di Amerika Serikat 
mengakibatkan 44.000 hingga 98.000 pasien meninggal setiap tahun dan 
sebagian dari kejadian ini terkait dengan kesalahan pemberian obat11. 
 
Negara Indonesia belum terdata secara sistematis untuk kesalahan dalam 
pemberian obat dan sistem pelaporan yang terdokumentasi masih belum banyak 
dilaksanakan. RSUDdr. Zainoel Abidin Bandar Aceh tahun 2015 mendapat data 
kejadian 20 insiden, enam laporan di antaranya merupakan kesalahan dalam 
pemberian obat (Manik, 2021). Hasil penelitian di RSD Mayjend HMRyacudu Kota 
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Bumi Lampung Utara, didaptkan hasil 63,6% resep yang mengalami medication 
error, >50% resep tidak lengkap, tidak ada nama obat, tidak ada dosis2. 
 
Dalam laporan insiden yang terjadi di ruang rawat inap T dan IGD di RS 
SwastaLampung, tercatat sebuah kesalahan pemberian obat oleh seorang 
perawat, kejadian ini dalam 1 tahun mulai bulan Agustus 2023 sampai Agustus 
2024 diperoleh data kesalahan medication error ada 7 insiden. Kesalahan pada 
bulan Januari 2024 yang terjadi di rawat inapkarena adanya dua pasien dengan 
nama yang sama, Ny. S, yang berusia 25 tahun dan 40 tahun. Selama dinas 
malam, seorang perawat secara keliru memberikan terapi oral yang ditujukan 
untuk Ny. S usia 25 tahun kepada Ny. S yang berusia 40 tahun. Kejadian ini 
menuntut perawat untuk mengembangkan disposisi perilaku khusus untuk 
menangani situasi tersebut, di mana efikasi diri menjadi salah satu aspek penting. 
 
Prinsip '7 benar' dalam pemberian obat, yang telah diterapkan di rumah sakit 
swasta di Lampung dirancang untuk menghindari kesalahan serupa. Namun, 
meskipun prinsip ini telah lama diberlakukan, masih terjadi kesalahan pemberian 
obat, yang menunjukkan adanya ketidaksesuaian atau keraguan di kalangan 
perawat dalam mengimplementasikan prinsip tersebut secara konsisten. Prinsip '7 
benar' mencakup identifikasi pasien yang benar, obat yang benar, dosis yang 
benar, waktu pemberian yang benar, rute pemberian yang benar, dokumentasi 
yang benar, dan memberikan informasi yang benar. Kejadian di ruang inap  T ini 
menggarisbawahi pentingnya penerapan efektif dari prinsip tersebut dan 
kebutuhan untuk meningkatkan keyakinan serta kompetensi perawat dalam 
pemberian obat secara aman dan tepat. 
 
Self-efficacy merupakan keyakinan seseorang dalam kemampuan untuk 
melakukan suatu bentuk kontrol terhadap keberfungsian orang itu sendiri dan 
kejadian dalam lingkungan4. Self-efficacy juga dapat diartikan sebagai suatu 
keyakinan tentang kemampuan untuk dapat menyelesaikan pekerjaan dengan 
berhasil.Self-efficacy yang tinggi akan mengembangkan kepribadian yang kuat 
pada seseorang, mengurangi stress dan tidak mudah terpengaruh oleh situasi 
yang mengancam. Individu dengan self-efficacy rendah akan cenderung tidak mau 
berusaha atau tidak menyukai pekerjaan sama, dalam situasi sulit dan tingkat 
kompleksitas yang tinggi7 
 
Tingkatan self-efficacy dapat menentukan seberapa besar kepercayaan perawat 
terhadap kemampuan yang dimiliki sehingga keyakinan ini yang akan menentukan 
kualitas kinerja12. Program pengembangaan kompetensi yang profesional dapat 
mendukung peningkatan self-efficacy yang dirasakan oleh perawat yang berguna 
untuk meningkatkan kepercayaan akan kemampuan perawat dalam 
mengembangkan hubungan yang penuh perhatian dengan pasien sehingga terjadi 
peningkatan pada kepuasan pasien selama proses asuhan keperawatan 
berlangsung. Perawat yang memiliki tingkat self-efficacy tinggi akan 
mempengaruhi perawat dalam meningkatkan sikap peduli dan perhatian saat 
memberikan asuhan keperawatan kepada pasien sehingga tingkat kepuasa pasien 
akan meningkat12 

Mengingat latar belakang penelitian yang telah dijelaskan, terkait dengan 
kesalahan pemberian obat yang terjadi di ruang rawat inap T dan IGD serta 
pentingnya efikasi diri atau self-efficacy dalam mengatasi situasi tersebut, Peneliti 
merasa termotivasi untuk menjalankan sebuah studi. Penelitian ini bertujuan untuk 
menggali lebih dalam mengenai "Hubungan Self-Efficacy dengan pelaksanaan 
prinsip 7 benar pemberian terapi oral di ruang rawat inap T dan IGD diRS swasta 
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Lampung". Studi ini diharapkan dapat memberikan wawasan tentang bagaimana 
keyakinan dan kemampuan perawat dalam menghadapi tantangan dan 
menerapkan prinsip-prinsip yang benar dalam pemberian terapi oral dapat 
mempengaruhi keakuratan dan keselamatan proses pemberian obat. 

 
METODE PENELITIAN  
Desain penelitian deskriptif kuantitatif dengan pendekatan cros sectional. Sampel 
berjumlah 35 responden. Alat ukur kuesioner dan uji chi square. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
HASIL 

Table 1. Distrimusi Frekuensi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin, Usia, 
Pendidkan, Lama Bekerja Sebagai perawat, Lama Kerja Diruang Teratai Dan 

IGD, Pengalaman Dalam Pemberian Terapi Obat Di Ruang T Dan IGD RS 
Swasta Lampung Tahun 2024 

 
Karakteristik Kategori Frekuensi (N) Persen (%) 

Jenis Kelamin 

Laki-laki 13 37,1 

Perempuan 22 62,9 

Total 35 100,0 

Usia 

20-25 Tahun 24 68,6 

26-45 Tahun 9 25,7 

46-60 Tahun 2 5,7 

Total 35 100,0 

Pendidikan 

D3 16 45,7 

S1-Ners 19 54,3 

Total 35 100,0 

Lama bekerja 

< 1 Tahun 11 31,4 

1-5 Tahun 10 28,6 

6-10 Tahun 7 20,0 

11-15 Tahun 4 11,4 

>15 Tahun 3 8,6 

Total 35 100,0 

Lama Kerja Diruang 
Teratai 

<1 Tahun 11 31,4 

1-5 Tahun 14 40,0 

6-10 Tahun 6 17,1 

11-15 Tahun 3 8,6 

>15 Tahun 1 2,9 

Total 35 100,0 

Pengalaman Dalam 
Pemberian Terapi Oral 

<1 Tahun 11 31,4 

1-5 Tahun 10 28,6 

6-10 Tahun 7 20,0 

11-15 Tahun 4 11,4 

>15 Tahun 3 8,6 

Total 35 100,0 

Sumber : Data Primer 2024 
 

Hasil penelitian berdasarkan tabel 1 katakteristik responden dari total 35 
perawat yang ada di ruang IGD dan T didapatkan hasil jenis kelamin mayoritas 
perempuan dengan jumlah 22 orang (62,9%), usia mayoritas 20-25 tahun 
berjumlah 24 orang (68,6%), pendidian mayoritas S1-Ners berjumlah 19 orang 
(54,3%), lama bekerja sebagai perawat mayoritas <1 tahun berjumlah 11 orang 
(31,4%), lama kerja diruang teratai dan IGD mayoritas 1-5 tahun 14 orang (40,0%), 
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dan pengalaman dalam pemebrian obat oral mayoritas <1 tahun berjumlah 11 
orang (31,4%). 

 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Self-Efficacydi Ruang T Dan IGD RS Swasta 

Lampung Tahun 2024 
 

Self-Efficacy Frekuensi (N) Persen (%) 

Tinggi 13 37,1 

Sedang 21 60,0 

Rendah 1 2,9 

Total 35 100,0 

Sumber : Data Primer2024 
 

Hasil penelitian berdasarkan tabel 2 diketahui Self-Efficacy pada 35 
responden mayoritas sedang dengan jumlah 21 orang (60,0%), disusul dengan 
tinggi 13 (37,1%), dan rendah 1 (2,9%) 
 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Prinsip 7 Benar Obat di Ruang T Dan IGD RS 
Swasta Lampung Tahun 2024 

 
Prinsip 7 Benar Obat Frekuensi (N) Persen (%) 

Patuh 24 68,6 

Tidak Patuh 11 31,4 

Total 35 100,0 

Sumber : Data Primer 2024 
Hasil penelitian berdasarkan tabel 3 diketahui prinsip 7 benar obat pada 35 

responden mayoritas patuh dengan jumlah 24 orang (68,6%), dan tidak patuh 11 
orang (31,4%). 

 
Tabel 4. Hubungan Self Efficacydengan pelaksanaan prinsip 7 benar pemberian 
terapi oral di ruang rawat inap T dan IGD di RS swasta Lampung Tahun 2024 

 
Self Efficacy 

Prinsip 7 Benar Obat  
Total 

 

 
ρ 

value 

 
Tingkat 

Keeratan 
Patuh Tidak Patuh 

N % N % N 

Tinggi 13 37,1 0 0,0 13 37,1  
0,005 

 
0,484 

Sedang 11 31,4 10 28,6 21 60,0 

Rendah 0 0,0 1 2,9 1 2,9 

Total 24 68,6 11 31,4 35 100 

 
Hasil penelitian berdasarkan tabel 8 diketahui dari total 35 responden 13 orang 

(37,1%) memilikki Self Efficacy tinggi dengan prinsip 7 benar obat 13 orang patuh 
(37,1%), 21 orang yang memiliki Self Efficacy sedang dengan prinsip 7 benar obat 
patuh 11 orang (31,4) dan tidak patuh 10 orang (28,6%) dan 1 orang yang memiliki 
Self Efficacy rendah dengan prinsip 7 benar obat tidak patuh 1 orang (2,9%). Hasil 
uji statistik menggunakan uji chi square didaptkan nilai 0,005 (<0,05) Ha ditrima 
dan Ho ditolak yang artinya terdapat hubungan Self Efficacy dengan pelaksanaan 
prinsip 7 benar pemberian terapi oral di ruang rawat inap T dan IGD di RS swasta 
Lampung Tahun 2024 dengan tingkat keeratan hubungan yaitu 0,484 yang artinya 
keeratan antara dua variabel yaitu sedang. 
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PEMBAHASAN 
Distribusi Frekuensi Self-Efficacy di Ruang T Dan IGD RS Swasta Lampung 
Tahun 2024 
Hasil penelitian berdasarkan tabel 5 diketahui Self-Efficacy pada 35 responden 
mayoritas sedang dengan jumlah 21 orang (60,0%). Self-efficacy mengacu pada 
kemampuan yang dirasakan untuk membentuk perilaku yang relevan pada tugas 
atau situasi khusus. Untuk memutuskan perilaku tertentu, akan dibentuk atau tidak, 
seseorang tidak hanya mempertimbagkan informasi dan keyakinan tentang 
kemungkinan kerugian atau keuntungan, tetapi juga mempertimbangkan sejauh 
mana dirinya dapat mengatur perilaku tersebut16. Seseorang yang memiliki self-
efficacy yang tinggi cenderung melakukan sesuatu dengan usaha yang besar dan 
penuh tantangan, sebaliknya individu yang memiliki self-efficacy yang rendah akan 
cenderung menghindari tugas dan menyerah dengan mudah ketika masalah 
muncul13. 
 
Penelitian yang dilakukan oleh1 didapatkan hasil distribusi frekuensi self 
efficacysedang berjumlah 42 orang 71,2% lebih besar daripadaself efficacykurang 
14 orang 66,7%. Menurut asumsi peneliti tingginya Self efficacy pada seseorang 
tidak lepas dengan faktor yang mempengaruhinya. Asumsi peneliti, pendidikan 
berhubungan dengan self efficacy sehingga pendidikan yang tinggi berhubungan 
dengan self efficacy yang tinggi. Hasil ini sesuai dengan penelitian yang 
mengatakan terdapat hubungan antara tingkat pendidikan dengan self efficacy. 

 
Distribusi Frekuensi Prinsip 7 Benar Obat di Ruang T Dan IGD RS Swasta 
Lampung Tahun 2024 
Hasil penelitian berdasarkan tabel 6 diketahui prinsip 7 bener obat pada 35 
responden mayoritas patuh dengan jumlah 24 orang (68,6%).Dalam manajemen 
penggunaan obat di rumah sakit harus melakukan penerapan standar pemberian 
obat yang termasuk proses untuk memverifikasi apakah obat sudah sesuai 
berdasarkan pesanan obat, yang meliputi : Tepat pasien dalam pemberian obat 
maksudnya obat yang akan diberikan hendaknya benar pada pasien yang 
diprogramkan dengan cara mengidentifikasi kebenaran obat dengan 
mencocokkan nama, nomor register, alamat dan program pengobatan pada 
pasien20 

 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh6 tentang kepatuhan perawat dapat diketahui 
bahwa terdapat responden patuh dalam Penerapan Prinsip 7 (Tujuh) benar 
pemberian obat sebanyak 37 orang (92,5%). Hasil penelitian yang dilakukan oleh11 
tentang kepatuhan perawat dalam melakukan pemberian obat dengan prinsip 7 
benar obat dapat diketahui patuh sebanyak 36 (90%). Hasil penelitian19 tentang 
kepatuhan perawat dalam menerapkan 7 prinsip benar obat dari 40 responden 
mayoritas patuh sebanyak 37 (92,5%) 
 
Menurut asumsi peneliti dalam penelitian ini juga ditemukan pula perawat tidak 
patuh dalam penerapan prinsip 7 (tujuh) benar pemberian obat yaitu sebanyak 11 
orang  hal ini karena beban kerja yang banyak dan masih kurangnya pengalaman 
responden dimana lama kerja responden.  

 
Hubungan Self Efficacydengan pelaksanaan prinsip 7 benar pemberian 
terapi oral di ruang rawat inap T dan IGD di RS swasta Lampung Tahun 2024 
Hasil penelitian berdasarkan tabel 7 diketahui dari total 35 responden 13 orang 
(37,1%) memilikki Self Efficacy tinggi dengan prinsip 7 benar obat 13 orang patuh 
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(37,1%), 21 orang yang memiliki Self Efficacy sedang dengan prinsip 7 benar obat 
patuh 11 orang (31,4%) dan tidak patuh 10 orang (28,6%) dan 1 orang yang 
memiliki Self Efficacy rendah dengan prinsip 7 benar obat tidak patuh 1 orang 
(2,9%). Hasil uji statistik menggunakan uji chi square didaptkan nilai 0,005 (<0,05) 
Ha ditrima dan Ho ditolak yang artinya terdapat hubungan Self Efficacy dengan 
pelaksanaan prinsip 7 benar pemberian terapi oral di ruang rawat inap T dan IGD 
di RS swasta Lampung Tahun 2024 dengan tingkat keeratan hubungan yaitu 0,484 
yang artinya keeratan antara dua variabel yaitu sedang. 
 
Self efficacy merupakan penilaian individu terhadap kemampuan atau 
kompetensinya untuk melakukan suatu tugas, mencapai suatu tujuan dan 
menghasilkan sesuatu. Self efficacy menentukan bagaimana perawat dapat 
menyelesaikan tugasnya. Semakin tinggi atau rendahnya self efficacy akan 
berpengaruhi kinerja perawat. Bila perawat memiliki self efficacy rendah cenderung 
akan menghindari tugas dan kurang mampu memberikan hasil yang baik dalam 
tugas yang dikerjakan. Hal ini, akan mengganggu kinerja perawat serta iklim kerja 
rumah sakit yang akan menjadi terhambat mencapai tujuan17 

 
Penelitian yang dilakukan oleh14 terhadap hubungan self efficacy dengan 
kepatuhan pemberian obat di Rumah Sakit Islam Siti Aisyah Madiun peneliti 
diperoleh hasil sig (0,000)artinya ada hubungan antara self efficacy dengan 
kepatuhan pemebrian obat di Rumah Sakit Islam Siti Aisyah Madiun.Hasil ini 
sejalan dengan penelitian10 menunjukkan bahwa adanya pengaruh self efficacy 
secara signifikan dan positif terhadap kinerja perawat. Hasil ini memberikan 
simpulan bahwa dengan meningkatkan self efficacy perawat, maka kinerja perawat 
juga akan meningkat seiring dengan keyakinan dan kemampuan perawat dalam 
bekerja. Hasil ini juga sejalan dengan penelitian2 menyatakan secara parsial 
bahwa self efficacy memiliki pengaruh positif dan berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja. Dengan demikian, Self efficacy sangat perlu ditanamkan pada diri seorang 
karyawan, karena dengan adanya Self efficacy terkhusus dalam menerapkan 
prinsip benar obat dalam memberikan obat kepada pasien. 

 
Hasil  penelitian  yang dilakukan oleh17 didapatkan adanya  hubungan  self  
efficacydengan  kepatuhan perawat dalam menerapkan prinsip benar obat  di   
Ruangan  IRNA  C  RS  X  Bukittinggi. Penelitian    Akmalia (2018) didapatkan    
berpengaruh    signifikan  antara   self    efficacydengan    kepatuhan perawat dalam 
memberikan obat kepada posien,  hasilini  juga  sejalan  dengan  penelitian12 
dimana  terdapat  korelasi  sedang  antara self  efficacydengan  kinerja perawat. 
Hal yang sama juga ditemukan pada penelitian8 ada pengaruh kuat self 
efficacydengan  kepatuhan perawat dalam menerapkan prinsip benar obat. 

 
Menurut asumsi peneliti seorang perawat yang memiliki keyakinan yang tinggi 
bahwa ia mampu melaksanakan tugas dengan baik, akan memiliki kepercayaan 
diri yang tinggi pula dalam melaksanakan pekerjaannya sehingga ketika 
menghadapi situasi kurang kondusif, seperti pemberian obat dengan prinsip 7 
benar obat, perawat tersebut secara efektif dapat bertindak tanpa terlihat ragu-
ragu dan cemas. Self efficacy yang tinggi membantu individu untuk menyelesaikan 
tugas dan mengurangi beban kerja secara psikologis maupun fisik.Perawat    
yangmemiliki efikasi diri tinggi iaakan  menunjukan   tidak    takut    untukgagaldalam 
pekerjaan sehingga akan terus mencoba atas kegagalannya dan akan berusaha 
sebaik mungki untuk menciptakan pelayanan yang  cekatan serta  akan  adanya  
timbul  kerja  sama  yang  bagus antara sesama perawatmaupuntenaga medis 
yang lainnya,  untuk self  efficacy sendiri tentunya  sangat  penting   untuk    tenaga   
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medis di RSsalah satunyaialahperawat untukmeningkatkan  pemberian  layananan  
kesehatan  yang  baik  serta  penuh  keyakinan  atas  pekerjaan  yang  telah  
dilakukan  sehingga  akan  menimbulkan  kinerja  kerja  yang  baik  bagi  perawat.  

 
KESIMPULAN DAN SARAN  
KESIMPULAN  
Katakteristik responden dari total 35 perawat yang ada di ruang IGD dan T 
didapatkan hasil jenis kelamin mayoritas perempuan dengan jumlah 22 orang 
(62,9%), usia mayoritas 20-25 tahun berjumlah 24 orang (68,6%), pendidian 
mayoritas S1-Ners berjumlah 19 orang (54,3%), lama bekerja sebagai perawat 
mayoritas <1 tahun berjumlah 11 orang (31,4%), lama kerja diruang teratai dan 
IGD mayoritas 1-5 tahun 14 orang (40,0%), dan pengalaman dalam pemebrian 
obat oral mayoritas <1 tahun berjumlah 11 orang (31,4%). Distribusi frekuensi Self-
Efficacy pada 35 responden mayoritas sedang dengan jumlah 21 orang (60,0%). 
Distribusi frekuensi prinsip 7 bener obat pada 35 responden mayoritas patuh 
dengan jumlah 24 orang (68,6%). Hasil uji statistik menggunakan uji chi square 
didaptkan nilai 0,005 (<0,05) Ha ditrima dan Ho ditolak yang artinya terdapat 
hubungan Self Efficacy dengan pelaksanaan prinsip 7 benar pemberian terapi oral 
di ruang rawat inap T dan IGD di RS swasta Lampung Tahun 2024 dengan tingkat 
keeratan hubungan yaitu 0,484 yang artinya keeratan antara dua variabel yaitu 
sedang. 

 
SARAN 
Hasil penelitian ini dapat dikembangkan oleh peneliti selanjutnya kedalam variabel 
yang berbeda dan dapat mengurangi keterbatasan yang ada dilama penelitian ini 
supaya menjadi lebih baik lagi. 
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